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Definisi Pemberdyaan Masyarakat

 Pemberdayaan masyarakat, dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan

sosial dimana penduduk sebuah komunitas mengorganisasikan diri dalam

membuat perencanaan dan tindakan kolektif, untuk memecahkan masalah

sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan dan

sumber daya yang dimiliki (Gunawan, 2009: 102). 

 Robert Chambers (Alfitri, 2011: 22) pemberdayaan masyarakat adalah

sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nila-nilai sosial. 

Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni bersifat

people centered (berpusat pada manusia), Participatory (partisipatif), 

empowering (memberdayakan) and sustainable (berkelanjutan). Konsep

ini lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar atau

menyediakan mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut

(safety net), yang pemikirannya akhir-akhir ini lebih banyak dikembangkan

sebagai upaya untuk mencari alternatif terhadap konsep pertumbuhan

pada masa yang lalu.



Menurut Suharto (2010: 58), pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, 
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kemampuan dalam : 

Lanjutan….

Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan
(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, tetapi
juga bebas dari kelaparan, kebodohan dan kesakitan. 

Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan
masyarakat dapat meningkatkan pendapatannya dan
memperolehbarang-barang dan jasa yang dibutuhkan dan berkualitas

Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusankeputusan
yang mempengaruhi mereka



Lanjutan….
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Pemberdayaan masyarakat juga dapat diartikan sebagai upaya

mengembangkan, memandirikan, menswadayakan, dan memperkuat

posisi tawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-kekuatan

penekan di segala bidang dan sektor kehidupan melalui pengalihan

pengambilan keputusan kepada masyarakat agar mereka terbiasa dan

mampu bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang dipilihnya. 

Dalam konteks ini, pemberdayaan masyarakat dapat dipersamakan

dengan proses pengembangan masyarakat yang bertujuan

memampukan masyarakat dalam mendefinisikan dan memenuhi

kebutuhan sendiri, serta memutuskan apa yang terbaik bagi dirinya.



Dimensi Pemberdayaan Masyarakat

Dimensi pemberdayaan masyarakat menurut Effendy (2002: 314-315) mengandung
makna tiga pengertian yaitu enabling, empowering, dan maintaining sebagai berikut:

• Enabling, diartikan sebagai terciptanya iklim yang mampu mendorong
berkembangnya potensi masyarakat. Tujuannya agar masyarakat yang 
bersangkutan mampu mandiri dan berwawasan bisnis yang 
berkesinambungan.

• Empowering, mengandung pengertian bahwa potensi yang dimiliki oleh
masyarakat lebih diperkuat lagi. Pendekatan yang ditempuh adalah dengan
cara meningkatkan skill dan kemampuan manajerial

• Maintaining, merupakan kegiatan pemberdayaan yang bersifat protektif, 
potensi masyarakat yang lemah dalam segala hal perlu adanya perlindungan
secara seimbang agar persaingan yang terbentuk berjalan secara sehat



Prinsip-prinsip Pemberdayaan
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Mengerjakan, artinya, kegiatan pemberdayaan harus sebanyak
mungkin melibatkan masyarakat untuk mengerjakan/menerapkan
sesuatu. Karena melalui "mengerjakan" mereka akan mengalami
proses belajar (baik dengan menggunakan pikiran, perasaan, dan
keterampilannya) yang akan terus diingat untuk jangka waktu yang 
lebih lama

Akibat, artinya, kegiatan pemberdayaan harus memberikan akibat
atau pengaruh yang baik atau bermanfaat; karena, perasaan
senang/puas atau tidak-senang/kecewa akan mempengaruhi
semangatnya untuk mengikuti kegiatan belajar/ pemberdayaan di 
masa-masa mendatang;

Asosiasi, artinya, setiap kegiatan pemberdayaan harus dikaitkan
dengan kegiatan lainnya, sebab, setiap orang cenderung untuk
mengaitkan/ menghubungkan kegiatannya dengan kegiatan/ 
peristiwa yang lainnya. Misalnya, dengan melihat cangkul orang 
diingatkan kepada pemberdayaan tentang persiapan lahan yang 
baik; melihat tanaman yang kerdil/subur, akan mengingatkannya
kepada usaha-usaha pemupukan, dll



Tujuan Pemberayaan Masyarakat
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1) Perbaikan pendidikan (better education) dalam arti bahwa pemberdayaan harus

dirancang sebagai suatu bentuk pendidikan yang lebih baik. Perbaikan

pendidikan yang dilakukan melalui pemberdayaan, tidak terbatas pada: 

perbaikan materi, perbaikan metoda, perbaikan yang menyangkut tempat dan

waktu, serta hubungan fasilitator dan penerima manfaat; tetapi yang lebih

penting adalah perbaikan pendidikan yang mampu menumbuhkan semangat

belajar seumur hidup;

2) Perbaikan aksesibilitas (better accessibility), Dengan tumbuh dan

berkembangnya semangat belajar seumur hidup, diharapkan akan memperbaiki

aksesibilitasnya, utamanya tentang aksesibilitas dengan sumber informasi/ 

inovasi, sumber pembiayaan, penyedia produk dan peralatan, lembaga

pemasaran;

3) Perbaikan tindakan (better action), Dengan berbekal perbaikan pendidikan dan

perbaikan aksesibilitas dengan beragam sumberdaya yang lebih baik, 

diharapkan akan terjadi tindakan-tindakan yang semakin lebih baik;



Lanjutan…
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4) Perbaikan kelembagaan (better institution), Dengan perbaikan

kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan akan memperbaiki

kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring kemitraan-usaha;

5) Perbaikan usaha (better business), Perbaikan pendidikan (semangat

belajar), perbaikan aksesibilitas, kegiatan, dan perbaikan kelembagaan, 

diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan;

6) Perbaikan pendapatan (better income), Dengan terjadinya perbaikan

bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan

yang diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga dan masyarakatnya; 



Lanjutan…
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7) Perbaikan lingkungan (better environment), Perbaikan pendapatan

diharapkan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), karena

kerusakan lingkungan seringkali disebabkan oleh kemiskinan atau

pendapatan yang terbatas;

8) Perbaikan kehidupan (better living) Tingkat pendapatan dan keadaan

lingkungan yang membaik, diharapkan dapat memperbaiki keadaan

kehidupan setiap keluarga dan masyarakat;

9) Perbaikan masyarakat (better community) Keadaan kehidupan yang 

lebih baik, yang didukung oleh lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih

baik, diharapkan akan terwujud kehidupan masyarakat yang lebih baik

pula. 



Ruang Lingkup Pemberdayaan Masyarakat
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1. Pemberdayaan pada Manusia, Bina Manusia, merupakan upaya yang pertama dan

utama yang harus diperhatikan dalam setiap upaya pemberdayaan masyarakat. Hal ini, 

dilandasi oleh pemahaman bahwa tujuan pembangunan adalah untuk perbaikan mutu

hidup atau kesejahteraan manusia. Di samping itu, dalam ilmu manajemen, manusia

menempati unsur yang paling unik. Sebab, selain sebagai salah satu sumberdaya juga

sekaligus sebagai pelaku atau pengelola manajemen itu sendiri.

2. Pemberdayaan pada lingkup politik, diorientasikan agar masyarakat mempunyai

bargaining position (daya tawar) yang tinggi apabila berhadapan dengan pihak-pihak

terkait, baik pemerintah, kalangan LSM, maupun kalangan swasta yang mempunyai

agenda atau proyek di wilayah masyarakat. Daya tawar ini sangat dibutuhkan agar 

posisi masyarakat tidak menjadi sub ordinat dihadapan stake holder yang lain. 

3. Pemberdayaan pada lingkup ekonomi, biasanya berhubungan dengan

kemandirian dalam penghidupan masyarakat. Dalam hal ini upaya-upaya

produktif yang dapat menjadi sumber pendapatan atau menjadi gantungan hidup

menjadi fokus dalam lingkup pemberdayaan bidang ekonomi khususnya memberikan 

dampak atau manfaat bagi perbaikan kesejahteraan (ekonomi dan atau ekonomi)..



Lanjutan… 
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4) Pemberdayaan pada lingkup sosial budaya berhubungan dengan peningkatan

kapasitas masyarakat, baik yang bersifat individual maupun kolektif. Orientasi

pemberdayaan pada lingkup sosial budaya ini berkisar pada penguatan soliditas

masyarakat, pengurangan kerentanan terhadap konflik, serta penguatan solidaritas

sosial. Dalam lingkup ini termasuk juga kesadaran masyarakat terhadap kondisi

masyarakat yang plural, baik secara etnik, kepercayaan/agama maupun status 

sosialnya.

5) Pemberdayaan pada lingkup lingkungan, berfokus pada upaya-upaya

perlindungan dan pengelolaan lingkungan agar terjaga kelestariaannya. Upaya-

upaya ini ini hanya bisa dilakukan apabila masyarakat memahami dan peduli

terhadap kondisi lingkungan dan keberlanjutannya. Hal ini dinilai penting, karena 

pelestarian lingkungan (fisik) akan sangat menentukan keberlanjutan kegiatan 

investasi maupun operasi (utamanya yang terkait dengan tersedianya bahan-baku).
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THANKS!
Any questions?
You can find me at: 

▸ IG @beltahmamero


